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Abstract. Gurah vagina or vaginal douching is the process of rinsing the vagina with various types of
fluids. The frequency of using vaginal douching can affect the health of woman’s vagina. The aim of this
study is to determine the number of uising vaginal douching by female sex workers (FSWSs) in Saritem
Bandung, types of vaginal douching, procedure of using vaginal douching, frequency of using vaginal
douching and theside effect using vaginal douching. The subjects of this study were the female sex workers
in Saritem Bandung, West Java. This study uses a quantitative design with cross sectional descriptive
method. The technique of selection use simple random sampling, with a total sample of 53 people. Based on
the results of research on the use of vaginal douching in female sex workers in Bandung, there are still many

FSW who use vaginal douching often with various types of vaginal douching. Based on this study, there
were 53 (100%) WPS using Wurah vaginal discharge, frequency of vaginal washing in
2018 WPS did every day (92.45%), 1 week each (5.66%) and once every 2 weeks (1 ,
88%), the type of liquid used most by WPS is betel soap and how to use it by scraping and
washing it into the vagina, WPS containing side effects after gurah vagina occurs as much
(15.09%), most use betel soap for vaginal gurah fluid.
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Penggunaan Gurah Vagina pada Wanita Penjaja Seks di Saritem
Bandung Tahun 2018

Abstrak. Gurah vagina atau cuci vagina adalah proses membilas vagina dengan berbagai jenis cairan.
Frekuensi melakukan gurah vagina dapat berpengaruh terhadap kesehatan vagina wanita. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui jumlah penggunaan gurah vagina pada wanita penjaja seks di saritem bandung
tahun 2018, jenis bahan cuci vagina yang dipakai dan cara penggunaannya, frekuensi penggunaan gurah
vagina dan efek samping yang dirasakan setelah melakukan gurah vagina. Subjek penelitian adalah para
Wanita Penjaja Seks (WPS) di Saritem Bandung, Jawa Barat. Penelitian ini menggunakan rancangan
kuantitatif metode deskriptif dengan pendekatan cross sectional. Teknik pemilihan sampel menggunakan
simple random sampling, dengan jumlah sampel sebanyak 53 orang. Berdasarkan hasil penelitian
penggunaan gurah vagina pada wanita penjaja seks di Saritem Bandung masih banyak yang menggunakan
gurah vagina dengan frekuensi yang sering dengan berbagai macam jenis gurah vagina. Berdasarkan
penelitian ini didapatkan jumlah WPS yang menggunakan gurah vagina sebanyak 53 (100%) WPS, frekuensi
mencuci vagina pada WPS tahun 2018 melakukan setiap hari (92.45%), 1 minggu sekali (5.66%) dan 2
minggu sekali (1.88%) , jenis cairan yang dipakai paling banyak oleh WPS yaitu sabun sirih dan cara
penggunaannya yaitu dengan cara dikorek dan dibasuhkan ke vagina, WPS yg merasakan efek samping gatal
setelah melakukan gurah vagina terjadi sebanyak (15.09%), terbanyak disebabkan oleh pemakaian sabun
sirih untuk cairan gurah vagina.
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Pendahuluan

Gurah vagina atau cuci vagina
adalah proses membilas vagina dengan
berbagai jenis cairan.! Berdasarkan
klasifikasi dan definisi yang
dikembangkan oleh World Health
Organization’s Gender, Sexuality and
Vaginal Practices Group, gurah vagina
terbagi menjadi (1) Cuci vagina atau
membilas dengan larutan (contoh : air,
air sabun, produk pembersin rumah
tangga), (2) Menyeka bagian dalam
vagina (dengan menggunakan kain atau
tisu), dan/atau memasukan zat dengan
tujuan menghangatkan, mengeringkan,
atau mengencangkan vagina untuk
meningkatkan  kenikmatan  seksual
(tidak termasuk penggunaan obat atau
tampon untuk menghilangkan darah
menstruasi).

Grimley menyatakan bahwa
alasan utama wanita melakukan gurah
vagina adalah merasakan bersih setelah
menstruasi  (66.5%), mendapatkan
kebersihan menyeluruh (43.6%),
membersinkan  diri  sebelum dan
sesudah berhubungan seks (36.7%),
mengurangi  bau vagina (26.9%),
mempunyai pendapat bahwa gurah
vagina baik dan normal untuk dilakukan
(19.4%),untuk  mengeluarkan cairan
abnormal (6,4%) dan serta
membersihkan  perdarahan  setelah
menstruasi (4.3%). 3

Wanita Penjaja Seks (WPS)
adalah suatu pekerjaan dimana seorang
wanita menggunakan atau
mengeksploitasi ~ tubuhnya  untuk
mendapatkan uang.’® Motivasi para
WPS melakukan gurah vagina yaitu
adanya harapan yang berlebihan
terhadap kebersihan, kesehatan,
seksualitas, kesehatan  reproduksi,
ekspektasi pasangan, dan ekspektasi
sosial dan budaya.>'%'2 Salah satu
contoh yang dapat diberikan vyaitu
seorang WPS melakukan gurah vagina
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untuk  meningkatkan  kenikmatan
seksualnya atau kenikmatan seksual
pasangannya. Penggunaan gurah vagina
oleh  WPS ini diharapkan dapat
mengurangi  gatal, mengencangkan
vagina kembali dan menjaga kebersihan
vagina. Hal ini dipengaruhi oleh atau
secara  implisit  terkait  dengan
seksualitas, kewanitaan, dan norma
gender dalam beberapa budaya.'?1314

Saritem adalah nama sebuah
jalan atau gang di dekat pusat kota
Bandung, yang sejak lama dikenal
sebagai pusat “lokalisasi” WPS.
Transaksi seks di kompleks itu sudah
berjalan sejak ratusan tahun lalu, yakni
saat pemerintanh kolonial Belanda
membangun jaringan rel kereta api pada
pertengahan abad ke-19. Semenjak itu
Saritem dikenal luas sebagai pusat
transaksi  seks terbesar di kota
Bandung.®

Pembahasan mengenai gurah
vagina sangatlah penting karena WPS
sangat beresiko tinggi terpapar IMS.
Biasanya disebabkan oleh aktivitas
menjajakan diri para WPS terhadap
pasangan kencan yang berganti-ganti
tanpa  menggunakan  kondom.
Berdasarkan alasan yang telah
disebutkan oleh  Grimley!” maka
frekuensi gurah vagina juga akan lebih
sering dilakukan oleh para WPS dengan
jenis larutan yang digunakan pun akan
lebih beragam dibandingkan dengan
para wanita yang melakukan gurah
vagina lainnya.?*°

Dengan mengetahui
penggunaan gurah vagina pada WPS
diharapkan dapat dilakukan upaya
pengedukasian yang tepat. Berdasarkan
hal diatas penulis bermaksud untuk
melakukan penelitian mengenai
penggunaan gurah vagina pada WPS di
Saritem Bandung untuk mengetahui
jumlah WPS yang menggunakan gurah
vagina di Saritem Bandung, frekuensi
penggunaan gurah vagina pada WPS,



jenis cairan yang dipakai dan cara
pennggunaannya serta efek yang paling
banyak dirasakan.

Metode

Penelitian ini  menggunakan
metode Kkuantitatif deskriptif dengan
pendekatan Cross-sectional.
Responden dalam penelitian ini yaitu
Wanita Penjaja Seks yang berada di
Saritem Bandung yang dilakukan pada
tanggal 6 November 2018 di Saritem
Bandung.

Subjek penelitian berjumlah 53
orang. Teknik pemilihan sampel dalam
penelitian ini adalah simple random
sampling. Sampel yang bersedia
mengisi  kuisioner telah memenubhi
kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria
Inklusi  yaitu WPS vyang dapat
membaca, sudah pernah melakukan
gurah vagina sedang melakukan gurah
vagina dan bersedia menjadi responden.
Kriteria eksklusi yaitu para WPS yang
tidak berada di tempat saat dibagikan
kuisoner, tidak bersedia untuk mengisi
kuesioner yang diajukan, memiliki
penyakit non-infeksi menular seksual
sebelumnya, memiliki riwayat penyakit
infeksi menular seksual sebelumnya.

Penelitian ini  menggunakan
Teknik Simple Random Sampling
dalam proses pengambilan sampel dan
merupakan teknik yang tepat. Besar
sampel pada penelitian ini dihitung
menggunakan rumus Lameshow :
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Z%1.42p(1-p)N

n=
d’(N-1) + Z%.42p(1-p)N

Berdasarkan  rumus  diatas,
didapatkan n = 51 WPS yang dapat
diminta kesediannya untuk menjadi
responden pada penelitian ini.

Variabel penelitian yaitu berupa
penggunaan gurah  vagina yang
dilakukan oleh para WPS.
Pengumpulan data diambil dengan
menggunakan alat  ukur  berupa
kuesioner yang berisi 5 buah pertanyaan
yang terdiri dari 2 buah pertanyaan
tentang kebiasaan, 2 buah pertanyaan
tentang frekuensi, dan 1 Dbuah
pertanyaan tentang efek samping.

Pengambilan data pada
responden dilakukan dengan cara
membagikan kuesioner yang telah
divalidasi sebelumnya.

Pendidikan Kedokteran
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Hasil
Kebiasaan Cuci Vagina
Tabel 1. Jenis bahan Cuci Vagina yang Sering Dipakai

Jenis bahan cuci vagina yang sering

0,
dipakai n %
Sabun sirih 17 32.07
Povidone Iodine (Betadine®) 8 15.09
Quercus Infectoria (Manjakani®) 7 13.20
Air 4 7.54
Laktoserum (Lactacyd®) 4 7.54
Odol 3 5.66
Dettol 3 5.66
Rebusan air sirih 3 5.66
Licorice (Sumber ayu®) 2 3.77
Clerodendrum serratum (Tongkat Gurah
Vagina®) 2 3-77
Total 53 100

vagina terbanyak vyaitu (32.07%),
WPS paling banyak menggunakan diikuti dengan penggunaan povidone
sabun sirih sebagai bahan jenis cuci iodine sebanyak (15.09%)
Tabel 2 Cara Mencuci Vagina
Cara cuci vagina n %
gikorek dgngan jari dan dibasuhkan ke 38 71.69
alam vagina
Dibasuhkan saja ke dalam vagina 8 15.09
Dimasukan dengan cara disemprot 7 13.20
Total 53 100
Cara mencuci vagina paling dimasukan dengan cara disemprot
banyak dilakukan dengan cara dikorek (13.20%)

dan dibasuhkan ke dalam vagina
(71.69%)  disusul  dengan cara
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Frekuensi Gurah Vagina

Tabel 3. Frekuensi Mencuci Vagina

Fekuensi cuci vagina n %

Setiap Hari 49 92.45

1 minggu sekali 3 5.66

2 minggu sekali 1 1.88

Total 53 100

Tabel 4.5 menunjukkan namun ada juga responden yang

sebanyak (92.45%) responden melakukan cuci vagina 1-2 minggu
melakukan gurah vagina tiap hari sekali.

Tabel 4 Waktu Melakukan Cuci Vagina

Waktu melakukan cuci vagina n %
Setelah berhubungan seksual 28 52.83
Sebelum dan sesudah berhubungan
14 26.41
seksual
Setelah mandi 11 20.75
Total 53 100
Pada tabel 4.6 kebanyakan setelah berhubungan seksual (52.83%).
responden melakukan cuci vagina
Efek Samping Penggunaan Gurah Vagina
Tabel 5 Efek yang Dirasakan
Efek yang dirasakan n %
Tidak merasakan efek samping 32 60.37
Gatal/iritasi 8 15.09
Tidak nyaman 6 11.32
Kemerahan di vagina 3 5.66
Lecet 3 5.66
Keputihan berbau 1 1.88
Total 53 100
Berdasarkan Tabel 5 dapat
dilihat bahwa terdapat (60.37%)

responden yang tidak merasakan efek

Pendidikan Kedokteran
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samping setelah melakukan gurah
vagina. Terdapat (15.09%) merasakan
gatal atau iritasi pada vagina dan
(11.32%) merasakan tidak nyaman pada
vagina.

Pembahasan

Praktik pada vagina secara
umum Vyaitu suatu usaha mencuci,

memodifikasi, memotong,
membersihkan, menambah,
mengeringkan, mengencangkan,
memberikan lubrikasi atau

mengendurkan vagina, labia, Kklitoris
atau selaput dara.™

Praktik Intravagina adalah suatu
aktivitas mencuci vagina dengan sabun
atau material lain, menggunakan jari
atau kain, memasukan air kedalam
vagina menggunakan alat semprot, atau
memasukan herbal, bedak atau produk
lain yang bertujuan untuk
mengeringkan, membersihkan atau
mengencangkan vagina.'* Gurah vagina
atau cuci vagina adalah proses
membilas vagina dengan berbagai jenis
cairan.! Sehingga gurah vagina
termasuk ke dalam aktivitas praktik
intravaginal.

Pada wanita Tanzania yang
melakukan gurah vagina dengan cara
mengorek dengan jari dan air. Menurut
hasil penelitian yang dilakukan di in
Phnom Penh, Cambodia menunjukan
bahwa jenis gurah vagina yang paling
umum digunakan yaitu cuci vagina dan
menyeka vagina.!' Hasil penelitian
pada wanita di Tanzania hampir serupa
dengan penelitian pada WPS di Saritem
Bandung yang melakukan gurah vagina
paling banyak dengan cara dikorek
dengan jari dan dibasuhkan ke dalam
vagina (71.69%) yang terdapat pada
tabel 4.2.

Begitu pula dengan hasil
penelitian yang dilakukan pada wanita
Kamboja, terdapat (65.6%) wanita
melakukan gurah vagina satu kali
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sehari, dan (11.1%) melakukan gurah
vagina seminggu sekali.®® Hal ini
didukung pula pada penelitian wanita
Turki yang melakukan gurah vagina
setiap hari (33%), melakukan satu atau
dua kali (33%), melakukan tiga atau
empat kali dalam seminggu (28.6%)
dan dua kali dalam satu bulan atau
kurang (4%).%8 Jumlah frekuensi gurah
vagina yang dilakukan pada WPS di
Saritem Bandung menunjukan
sebanyak (92.45%) melakukan gurah
vagina setiap hari. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa para WPS di
Saritem Bandung melakukna gurah
vagina dalam frekuensi yang sering.

Pada hasil penelitian terhadap
wanita Turki ditemukan sebanyak
(17%) melakukan gurah vagina setelah
berhubungan seksual, sebanyak (4.8%)
wanita melakukan gurah vagina
sebelum berhubungan seksual dan
sebanyak (13%) melakukan gurah
vagina setelah menstruasi.'? Dapat
dilihat pada tabel 4.4 kebanyakan WPS
melakukan  cuci  vagina  setelah
berhubungan seksual (52.83%),
sebanyak (26.41%) melakukan sebelum
dan sesudah melakukan gurah vagina
dan (20.75%) melakukan gurah vagina
setelah mandi.

Berdasarkan Tabel 4.5 dapat
dilihat bahwa terdapat (60.37%)
responden yang tidak merasakan efek
samping setelah melakukan gurah
vagina. Terdapat (15.09%) merasakan
gatal atau iritasi pada vagina dan
(11.32%) merasakan tidak nyaman pada
vagina.  Sekitar  (5.66%) WPS
mengeluhkan kemerahan di vagina dan
lecet serta (1.88%) mengeluhkan
keputihan berbau. Berbeda pada hasil
penelitian di Uganda yang menunjukan
bahwa semakin sering melakukan gurah
vagina akan menimbulkan
ketidaknyamanan pada vagina.!

Simpulan



Berdasarkan penelitian tentang
Gambaran Penggunaan Gurah Vagina
Pada Wanita Penjaja Seks di Saritem
Bandung Tahun 2018 dapat
disimpulkan sebagai berikut :

1. Jumlah WPS yang
menggunakan gurah  vagina
sebanyak 53 (100%) WPS

2. Frekuensi mencuci vagina pada
WPS tahun 2018 melakukan
setiap hari (92.45%), 1 minggu
sekali (5.66%) dan 2 minggu
sekali (1.88%)

3. Jenis cairan yang dipakai paling
banyak oleh WPS yaitu sabun
sirih dan cara penggunaannya
yaitu dengan cara dikorek dan
dibasuhkan ke vagina

4. WPS yg merasakan efek
samping gatal setelah
melakukan gurah vagina terjadi
pada (15.09%), terbanyak
disebabkan olen pemakaian
sabun sirih untuk cairan gurah
vagina.
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